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Abstrak:
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi  likuiditas, leverage, komite audit dengan

menggunakan data laporan keuangan dari barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan di dalam penelitian ini di antaranya
adalah likuiditas, komite audit, leverage. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan model
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan jenis data adalah data sekunder. Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah 8 perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
return on assets adalah likuiditas dan leverage yang diproksikan
dengan debt to asset ratio berpengaruh dan signifikan secara parsial,
sementara komite audit tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara
parsial terhadap opini return on assets pada perusahaan consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2020.
Sementara secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh
terhadap return on assets. Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini
sebesar 0,535 artinya bahwa kontribusi variabel likuiditas, leverage
dan komite audit dalam menjelaskan variable kinerja keuangan yang
diproksi dengan return on assets ialah sebesar 53.5% dan dan sisanya
46,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diuji.

Kata kunci: Likuiditas, Leverage, Komite Audit, dan Kinerja
Keuangan

Pendahuluan

Informasi mengenai keadaan keuangan sangat dibutuhkan bagi suatu perusahaan, yang bertujuan
untuk dapat digunakan sebagai salah satu alasan pengambilan keputusan ekonomi perusahaan.
Kinerja suatu perusahaan merupakan kemampuan yang wajib dicapai pada suatu periode tertentu
menjadi output berdasarkan proses kerja. Kinerja perusahaan bisa diukur menggunakan 4 rasio
keuangan antara lain yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas. Rasio profitabilitas adalah rasio

yang dipakai

buat mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

berdasarkan pendapatan yang berhubungan dengan penjualan, aset dan ekuitas. Sementara rasio
likuiditas menunjukkan bagaiamana perusahaan sanggup memenuhi kewajiban jagka pendek atau

utang lancarnya.
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Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak luar
perusahaan mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
pengguna laporan untuk mengambil keputusan ekonomi sesuai dengan kebutuhan pengguna
laporan keuangan (1Al 2015, 1.3). Informasi yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan
adalah informasi keuangan, akuntansi manajemen informasi, dan informasi akuntansi keuangan
seperti laba sebelum pajak, laba atas investasi dan sebagainya. Laporan keuangan dapat diperoleh
dari arsip-arsip perusahaan yang dipublikasikan misalnya dalam annual report dan laporan
keuangan tahunan. Annual report berisi informasi-informasi mengenai perusahaan seperti dewan
komisaris, dewan direksi, komite audit, sekretaris perusahaan, laporan keuangan dan lain-lain

Studi Literatur
1. Likuiditas

Likuiditas adalah tingkat kemampuan perusahaan di dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki(Prabowo & Sutanto, 2019). Likuiditas
menggambarkan kesanggupan perusahaan melakukan pembayaran sebelum habis masa tiba
kewajiban jangka pendek atau utang lancar menggunakan aset lancarnya. Semakin tinggi likuiditas
perusahaan maka artinya semakin baik kondisi keuangan perusahaan(Nurcahyani & Situngkir,
2021). Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi jumlah alat-alat pembayaran (alat
likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar dari
perusahaan yang bersangkutan.(Shabrina, 2019). Menurut Hanafi (2016 : 75), di dalam (Hantono,
2020), rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat
aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan
kewajiban perusahaan). Likuiditas merupakan salah satu kinerja yang sering dijadikan tolak ukur
investor dalam menilai perusahaan(Purba & Candradewi, 2019). Likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya(Margaretta et al,
2019). Indikator likuiditas dalam penelitian ini menggunakan current ratio. Menurut(Hantono,
2017), indikator current ratio :

Aktiva Lancar
Utang Lancar

Current Ratio=

2. Leverage

Menurut Hantono (2017:12), solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
leverage perusahaan. Menurut Harahap (2016:303), solvabilitas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang dalam penelitian
ini menggunakan debt to asset ratio, dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai dengan utang. Leverage merupakan suatu hal kemampuan yang dimiliki
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik itu dalam jangka pendek maupun jangka
panjang dan menghubungkan antara utang perusahaan terhadap modal, sehingga perusahaan yang
sudah melakukan pinjaman akan mempunyai kewajiban atas beban bunga dan bunga pokok
pinjaman(Sofiantin, 2020). Leverage memiliki arti yaitu perusahaan melakukan pembiayaan
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dengan melakukan peminjaman dana dengan kata lain perusahaan ber-utang. Leverage ini sering
digunakan oleh investor dan perusahaan untuk memperoleh pengembalian laba asset yang lebih
besar. Namun hal ini mungkin dapat malah menjadi kerugian yang lebih besar (Quan &
Ardiansyah, 2020). Leverage merupakan penggunaan hutang oleh perusahaan sebagai sumber
pembiayaan untuk melakukan kegiatan perusahaan dimana untuk menggunakannya perusahaan
harus membayar biaya tetap(Riswanto, 2021). Sebuah perusahaan yang memiliki leverage yang
tinggi, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut cenderung memiliki kemampuan yang rendah
dalam memenuhi kewajibannya(Setiawati et al., 2020). Indikator leverage dalam penelitian ini
menggunakan debt to asset ratio. Menurut(Hantono, 2017), indikator current ratio :

Debt to Assets Ratio = 1 0/ Debt.
Total Equity

3. Komite Audit

Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) dalam Effendi (2009:25), komite audit
adalah suatu komite yang bekerja secara professional dan independen yang dibentuk oleh dewan
komisaris dan, dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan
komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses
pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate
governance di perusahaan-perusahaan.

Menurut Arens, et.al. (2014:104), komite audit adalah sejumlah anggota dewan direksi
perusahaan yang tanggung jawabnya termasuk membantu auditor agar tetap independen dari
manajemen.

Menurut Surya dan lIvan (2008:146-147), syarat komite audit terdiri dari sekurang-
kurangnya 1 (satu) orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota
lainnya berasal dari luar emitmen atau perusahaan publik.

Dengan demikian, indikator komite audit pada penelitian ini adalah komite audit yang
beranggotakan 3 orang atau lebih.

Berdasarkan pengertian komite audit yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara
profesional untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan pengawasan pelaporan
keuangan.

4.  Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dan Salah satu rasio
profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan adalah return on asset (ROA). ROA digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aktiva
keseluruhan pada suatu perusahaan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar(Shofwatun et al., 2021). Profitabilitas
menggambarkan keberhasilan operasional perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari
sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan( Fauzan et. al.,2020).
Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik nilai lembaga financial tersebut serta
menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam mencari keuntungan(Amaliyah & Alie, 2020).
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
dan rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan(Muliana &
Nurbayani, 2019). Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 14
By NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License



I. {os . P Jurnal Audit & Perpajakan

Volume : 1 | Nomor 1 | November 2021 | E-ISSN : 2809-1809. | DOI: 10.47709/jap.v1lnl.1165

ditujukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka menggambarkan semakin
tinggi
kemampuan perolehan laba perusahaan (Fitriyani, 2019). Indikator kinerja keuangan dalam
penelitian ini menggunakan return on asset. Menurut(Hantono, 2020), indikator return on asset:
Net Income
Total Assets
5.  Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam
likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan
banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba
perusahaan(Hantono, 2016). Likuiditas yang tinggi mengakibatkan semakin tinggi juga Kinerja
keuangan. Kas merupakan aset lancar yang paling mudah digunakan untuk transaksi apapun
termasuk membayar utang. Jika kas perusahaan besar maka perusahaan tersebut memiliki
likuiditas yang baik(Mardaningsih et al., 2021). Semakin baik nilai likuiditas, maka diindikasikan
kinerja keuangan akan semakin meningkat(Asniwati, 2020). Jika tingkat likuiditas pada suatu
perusahaan semakin tinggi maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin bagus karena
perusahaan dapat dikatakan sanggup untuk membayar kewajibannya secara tepat waktu dan dapat
mengoptimalkan penggunaan aset perusahaan(Laksmita et al., 2020). Current Ratio meningkat
dikarenakan perusahaan mampu mengoptimalkan modal kerja untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya yang akan berdampak pada meningkatnya laba artinya setiap kenaikan current
ratio maka akan diikuti dengan kenaikan Return on Assets, begitu juga sebaliknya apabila current
ratio mengalami penurunan maka akan diikuti dengan penurunan nilai Return on Assets(Yuliani,
2021). Nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan aktiva lancar untuk melunasi
kewajiban lancar juga tinggi. Aset lancar meliputi akun seperti kas dan setara kas, piutang,
persediaan, dan surat berharga. Namun, rasio lancar yang tinggi tidak serta merta menjamin bahwa
perusahaan memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajibannya saat ini(Fauzi & Puspitasari,
2021).

Return on Asset =

6.  Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di BEI telah menerapkan standar mengenai jumlah
anggota komite audit telah sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga fungsi pengawasan
yang dilakukan komite audit dengan baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
perusahaan.(Shanti, 2020). Banyak-sedikitnya komite audit tidak berdampak pada tinggi-
rendahnya profitabilitas. Walaupun sudah mempunyai sedikitnya 3 (tiga) anggota komite audit
sesuai yang diresmikan Kepmen BUMN No: Kep-103/MBU/2001, tetapi tingginya jumlah
personel yang dimiliki institusi tersebut tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangannya, begitu
pula kebalikannya. Ini merupakan imbas adanya keterbatasan tugas serta wewenangnya dalam
mendukung dewan komisaris(Fitriyani, 2021). komite audit bertugas membantu dewan komisaris
untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan, dalam penelitian ini besar kecilnya komite audit tidak mempengaruhi kinerja
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perusahaan yang di ukur dengan ROA, sebab semua komite audit baik kecil atau banyak
mempunyai tugas yang sama Yyaitu menelaah kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan
terhadap peraturan(Kusumawardhany & Shanti, 2021). Dengan adanya komite audit dalam suatu
perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih baik dan berkualitas hal ini selaras
dengan pencapain tujuan dan tanggung jawab yang harus dipertangungjawabkan oleh komite
audit(Dewi & Fernando, 2020). komite audit hanya memeriksa informasi keuangan yang ada di
dalam perusahaan, tetapi tidak berpartisipasi secara langsung dalam menyelesaikan masalah dalam
suatu perusahaan. Selain itu, komite audit hanya bertanggung jawab kepada komisaris independen
sehingga kurangnya komunikasi dengan pihak lain yang ada di dalam perusahaan(Chandra &
Sormin, 2020). The higher the number of the audit committee of the company, the more it will
improve the supervision of the company, especially in the financial statements of the company, so
as to reduce the possibility of fraud occurring and preventing the agency conflict and improving
the financial performance(Herdjiono & Sari, 2017).

7. Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Semakin tinggi nilai leverage menunjukkan bahwa jumlah utang yang dimiliki oleh
perusahaan juga semakin lebih besar daripada modalnya, sehingga biaya yang harus ditanggung
untuk memenuhi kewajiban juga akan semakin besar. Akibatnya, profitabilitas perusahaan akan
semakin menurun(Kurniawan & Samhaji, 2020). Perusahaan yang memiliki solvabilitas yang
tinggi, maka akan mempunyai resiko kerugian besar, tetapi juga mempunyai kesempatan
memperoleh laba yang besar pula dari para penanam modal(Asniwati, 2020). Semakin tinggi
tingkat leverage suatu perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin rendah. Hal
ini dikarenakan perusahaan lebih banyak menanggung biaya bunga atau beban tetap sehingga akan
menurunkan tingkat profitabilitas suatu perusahaan(Laksmita et al., 2020). Apabila perusahaan
tidak mampu mengelola modal karena mempunyai tingkat utang yang tinggi dalam struktur
modalnya dan akan menurunkan kinerja keuangan (ROA), karena perusahaan lebih suka
menggunakan dana eksternal dari pada dana internal untuk melakukan suatu investasi(Yuliani,
2021). Semakin sedikit jumlah utang mengakibatkan beban utang yang ditanggung juga akan
semakin sedikit sehingga dapat memaksimalkan laba yang diperoleh perusahaan(Diana &
Osesoga, 2020).

Metode Penelitian

Penelitian yang diteliti bertujuan dalam menguji pengaruh antara Likuiditas, Komite Audit,
Leverage Terhadap Kinerja Keuangan. Variabel independen yang dipakai adalah Likuiditas,
Komite Audit, Leverage. Variabel dependen yang dipakai adalah Kinerja Keuangan Populasi yang
digunakan untuk meneliti adalah seluruh perusahaan consumer goods dimana telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang sudah audit dan
diumumkan di Bursa Efek Indonesia untuk kurun waktu 2017 — 2020 sebanyak 67. Perusahaan.
Sampel dipilih sejumlah 8 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, adalah sebuah cara mengunduh informasi
keuangan tahunan perusahaan consumer goods tahun 2017 — 2020 di Bursa Efek Indonesia dari
sebuah situs bernama web.idx.id yang resmi, dilakukan pula kajian pustaka dari jurnal, peraturan,
maupun hasil riset berbagai sumber, baik dari buku maupun dari perpustakaan. Menganalisis data
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dengan memanfaatkan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 26. Metode

untuk

menganalisis adalah regresi linier berganda. Uji statistik yang terdiri dari uji statistik

deskriptif, uji asumsi Klasik, uji koefisien determinasi serta uji hipotesis yang terdiri dari uji
simultan dan uji parsial.

Hasil
1. Uji Statistik
a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif mampu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis, dan kemencengan distribusi. Hasil pengolahan statistik deskriptif terhadap
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Current_Ratio 32 .63 5.27 2.2106 1.31570
DAR 32 A5 15 4038 16521
Komite_Audit 32 3.00 4.00 3.0313 17678
ROA 32 .00 46 1379 12169
Valid N (listwise) 32

Sumber : Data Olahan (2021)

b.  Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu metode ataupun teknik untuk melakukan

pengujian ada tidaknya pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya yaitu variabel
independen (variabel bebas atau X) terhadap variabel dependen (variabel terikat atau Y)

yang dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika. Analisis Regresi Linier

Berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients andardiz

Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -.810 .333 -2.430 022
Current_Ratio 103 .027 1.111 3.826 .001
DAR .894 213 1.214 4.193 .000
Komite_Audit 119 101 A72 1.173 251

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Olahan (2021)

Model persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
ROA =-0.810 +0.103 Current_Ratio + 0.894 DAR + 0.119 Komite_Audit
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c.  Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik Salah satu uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
statistik Kolmogorov-Sminov (K-S). Hasil uji statistik Kolmogorov-Sminov (K-S) adalah
sebagai berikut:
Tabel 3 Uji Statistik Kolmogorov-Sminov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters® Mean 0A0000

Std. Deviation .09358680

Absolute A17

Most Extreme Differences  Positive A17
Negative -.080

Test Statistic 17
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Olahan (2021)

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai sig nya lebih besar dari 0.05 sementara syarat nilai
signifikansinya harus lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

d.  Uji Multikolinearitas
Pada uji multikolinearitas dapat dilihat dimana jika nilai Variance Inflation Factor (VIF)
tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 , maka model tersebut dapat
dikatakan terbebas dari multikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka
diindikasikan model tersebut memiliki gejala multikolinearitas.

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
1 Current_Ratio .250 3.992
DAR 252 3.969
Komite_Audit 978 1.022

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Olahan (2021)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua variabel independen mempunyai angka
VIF di bawah angka 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas.

e.  Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya) dan pada penelitian ini menggunakan uji run test untuk
melakukan uji autokorelasi seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel 5 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -.02614
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 16
Total Cases 31
Number of Runs 12
Z -1.457
Asymp. Sig. (2-tailed) 145

a. Median
Sumber : Data Olahan (2021)

Berdasarkan output tersebut diperoleh nilai probabilitas lebih besar daripada 0,05, Dengan
demikian maka tidak terjadi autokorelasi.

f. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians, dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas pada model persamaan
regresi. Uji statistik yang digunakan adalah uji grafik Scatterplot. Uji Scatterplot yaitu
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID yang dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada
grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya).
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Grafik 1. Uji Heteroskedasitas
Sumber : Data Olahan (2021)

Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak (tidak
berpola) baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y sehingga dapat
disimpulkan bahwa model persamaan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

g.  Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi berganda (adjusted R? ) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini,
sehingga dalam penelitian ini uji koefisien determinasi berganda (adjusted R? ) akan
memberikan seberapa besar likuiditas, leverage dan komite audit dapat menjelaskan kinerja

keuangan.
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7312 .535 483 16397 752

a. Predictors: (Constant), lag_Komite_Audit, lag_DAR, lag_Current_Ratio
b. Dependent Variable: lag_ROA
Sumber : Data Olahan (2021)

Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas sebesar 0,535 artinya bahwa kontribusi variabel
likuiditas, leverage dan komite audit dalam menjelaskan variable kinerja keuangan yang
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diproksi dengan return on assets ialah sebesar 53.5% dan dan sisanya 46,5% dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang diuji.

2. Uji Hipotesis

a.  Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji f digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama. Dalam uji F kesimpulan yang diambil adalah dengan
melihat signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi (a) 0.002 < 0.05 dengan nilai Fhitung 6.447 < Franel 2.90 yang berarti bahwa
variabel independen mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel independen.

Tabel 7 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression .188 3 .063 6.447 .002°
1 Residual 272 28 .010
Total 459 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Komite_Audit, DAR, Current_Ratio

Sumber : Data Olahan (2021)

b.  Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas independen terhadap variabel
dependen dan uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara satu per satu atau secara parsial.
Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 8 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -.810 .333 -2.430 022
1 Current_Ratio 103 .027 1.111 3.826 .001
DAR .894 213 1.214 4.193 .000
Komite Audit 119 101 172 1.173 251

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data Olahan (2021)

Berdasarkan output di atas coefficients diperoleh hasil sebagai berikut :

a.  Pengaruh parsial antara current ratio dengan return on assets, dimana thitung Sebesar 3.826
dan nilai twnel Sebesar 2.051 yang diperoleh dari formula (/2 ; n—k -1), (a/2 ;32 -4-1)
= 27 maka twner = 2.051. Sehingga nilai thitung > tabel dengan nilai signifikansi 0.001 lebih
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kecil dari 0.05, dengan demikian terdapat pengaruh antara variabel current ratio (Xi)
terhadap return on assets ().

b.  Pengaruh parsial antara debt to asset ratio dengan return on assets, dimana nilai thitung Sebesar
4.193 dan nilai tianel Sebesar 2.051 yang diperoleh dari formula (a/2 ; n—k — 1), (a/2 ; 32 -
4 — 1) = 27 maka tranel = 2.051 sehingga nilai thitung > tiaber 2.060 dengan nilai signifikansi
0.000 lebih kecil dari 0.05, dengan demikian terdapat pengaruh antara variabel DAR (X2)
terhadap return on assets ().

c.  Pengaruh parsial antara komite audit dengan return on assets, dimana tniwung Sebesar 1.173
dan nilai twnel Sebesar 2.051 yang diperoleh dari formula (a/2 ; n—k—1), (a/2 ;32 -4 -1)
= 27 maka tiabel = 2.051 sehingga nilai thitung < tiaber 2.060 dengan nilai signifikansi 0.251
lebih besar dari 0.05, dengan demikian terdapat pengaruh antara variabel komite audit (X3)
terhadap return on assets (Y).

Pembahasan

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara variabel current ratio (X1) terhadap return
on assets (Y) pada consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hantono, 2016), (Mardaningsih
et al., 2021), (Asniwati, 2020), (Laksmita et al., 2020), (Yuliani, 2021), (Fauzi & Puspitasari,
2021). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa apabila nilai rasio lancar besar
maka bisa dikatakan bagus dikarenakan memiliki nilai likuiditas yang besar dengan demikian
perusahaan mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya sehingga semakin besar rasio
lancar, maka menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada
sisi aktiva lancar sehingga penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aktiva memiliki dua efek
yang sangat berlainan dan di satu sisi, likuiditas perusahaan semakin baik. Namun di sisi lain,
perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba, karena dana yang
seharusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk
memenuhi likuiditas. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Barus & Leliani, 2013), (Margaretha & Khairunisa, 2016), (Madushanka & Jathurika, 2018),
( Melani et al., 2019), (Tumanggor, 2020), dan (Hantono, 2020) dimana hasil ini bisa disimpulkan
bahwa apabila current ratio mengalami kenaikan maka akan menurunkan return on assets,
sebaliknya apabila current ratio mengalami penurunan maka akan menaikkan nilai return on
assets.

Pengaruh Debt to Asset Ratio dengan Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh debt to assets ratio dengan
return on assets pada consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan & Samhaji, 2020),
(Asniwati, 2020), (Laksmita et al., 2020), (Yuliani, 2021), (Diana & Osesoga, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa semakin besar rasio yang dihasilkan oleh leverage
yang diproksi debt to assets ratio maka semakin besar pula penggunaan hutang yang digunakan
untuk membiayai investasi pada aktiva yang mengakibatkan leverage yang diperoleh perusahaan
semakin besar. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Alghusin, 2015),(Kartikasari & Merianti, 2016),(Rusmawati, 2016). Hal tidak sejalan ini
dikarenakan semakin rendah risiko keuangannya karena perusahaan sedikit melakukan pendanaan
aktiva dari utang sehingga analisis yang dapat diberikan adalah bahwa debt to assets ratio yang
rendah akan meningkatkan profitabilitas perusahaan karena menurunnya biaya bunga dan risiko
gagal bayar, karena apabila debt to assets ratio yang rendah akan membantu kemampuan
pendanaan operasional perusahaan tersebut dalam rangka meningkatkan profitabilitas.

Pengaruh Komite Audit dengan Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh komite audit dengan
return on assets pada consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shanti, 2020), (Fitriyani, 2021),
(Kusumawardhany & Shanti, 2021), (Dewi & Fernando, 2020), (Chandra & Sormin, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa jumlah jumlah komite audit tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dan juga keberadaan
komite audit dirasakan belum efektif karena disebabkan oleh pemahaman akan fungsi, tugas, dan
tanggung jawab komite audit yang masih sangat bervariasi. Beragamnya pemahaman ini memicu
ketidakefektifan komite audit dalam menjalankan fungsinya, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan tidak terwujudnya kualitas penerapan prinsip-prinsip corporate governance secara
optimal, sehingga berdampak menurunkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti & Mutmainah, 2012), (Xie et al, 2012), (Yasser,
et al, 2011), Berdasarkan uraian tersebut, Hal ini menunjukkan bahwa jumlah komite audit tidak
menjamin keefektifan kinerja komite audit dalam melakukan pengawasan terhadap Kinerja
keuangan perusahaan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1.  Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio dan debt to asset ratio
berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020, sementara variabel komite audit tidak
berpengaruh terhadap return on assets pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020.

2. Variabel likuditas, leverage dan komite audit berpengaruh terhadap return on assets pada
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020.

3. Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,535 artinya bahwa kontribusi variabel
likuiditas, leverage dan komite audit dalam menjelaskan variable kinerja keuangan yang
diproksi dengan return on assets ialah sebesar 53.5% dan dan sisanya 46,5% dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel yang diuji.
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